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Abstract 
This study aims to analyze the optimization of employee performance and the role of positions in the 
Deli Serdang Regency inspectorate. Competence of the employees (apparatus) of the Inspectorate is a 
variable which as a role determines the feasibility of a position held. Judging from several independent 
factors which become an educational background, technical competence, and job certification and of 
course training. The sample of this research is the employees (all) of the Inspectorate apparatus of Deli 
Serdang Regency, amounting to approximately 41 people. Currently under the leadership of Mr. H. 
Edwin Nasution. To test the optimization of employee performance and the role of positions in the 
Inspectorate Service of Deli Serdang Regency, this is done using the apprenticeship method. Well, it can 
also be done on a trip for approximately one month that has been done. The results of this study can be 
proven that in general terms the performance affects the position of each apparatus. Because, each level 
has each different performance power. Moreover, having different positions in the same office. There are 
Inspectors, Secretary, Head of General Sub-Section, Head of Program Sub-Section, Head of Evaluation 
and Reporting Sub-Section, Assistant Region I Inspector, Assistant Region II Inspector, Assistant 
Region III Inspector, and Assistant Region IV Inspector. Which in each section has a performance which 
of course varies according to the position according to the apparatus. It is also proven by around 75% 
who have become PNS (Civil Servants). Meanwhile, 25% are still in the honorary category. Therefore, 
this is the effect that occurs on performance and also the position. 
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Pendahuluan 
 Dalam suatu kehidupan tentunya tidak terlepas dalam persoalan yang 
menghampiri, baik dari pekerjaan, usaha dan tentunya dari berbagai faktor lainnya. 
Yang menyebabkan banyak berbagai persoalan yang terjadi baik dari lingkungan 
sekitar tempat tinggal maupun lingkungan pekerjaan. Dalam hal ini, tentunya kita 
sebagai manusia ada rasa untuk saling memperbaiki. Begitu juga dengan suatu 
perusahaan yang dimana tentunya setiap perusahaan ada prinsip yang membangun 
untuk lebih baik dan terbaik. Bukan hanya itu saja, semua perusahaan pasti 
menginginkan pada setiap pegawai mempunyai kinerja yang optimal dan loyalitas yang 
tinggi. Tentunya, banyak yang harus diupayakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Kecanggihan, yang menjadikan alat pendukung dalam berbagai permasalahan. Untuk 
itu, semakin banyak kecanggihan yang sudah digunakan tentunya sumber daya 
manusia tentunya harus seimbang dengan apa yang sudah dilakukan. Sumber daya 
manusia mencoba dari hal yang sangat alternatif untuk bisa mendapatkan dan juga 
memberikan peningkatan kualitas. Schuler (1999) mengatakan peranan sumber daya 
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manusia sangat diperlukan atau dibutuhkan dalam suatu organisasi yang sangat 
berpengaruh pada suatu keberhasilan didalam perusahaan itu sendiri. 
  Peranan, kinerja, inovasi serta perubahan karyawan dalam suatu perusahaan 
mempunyai tandar yang berbeda-beda atau yang disebut khusunya itu tersendiri dalam 
penjumlahannya. Artian dari standar itu ialah kemampuan yang dimiliki setiap masing-
masing pegawai sudah memnuhi kriteria yang sudah sangat layak dan sudah baik. Hal 
ini, sudah disesuaikan dengan kemampuan pengetahuan serta juga dengan sudah 
ditetapkan dari pihak perusahaan. Dengan demikian, agar hal yang terhindar dari 
kesalah pahaman dibutuhkan pengukuran kinerja pegawai harus jelas dan terbukti 
sudah keberhasilan pegawai sudah ditetapkan terlebih dahulu (Moehariono, 2012: 95). 
 Kinerja adalah pencapaian kegiatan pegawai atas suatu pekerjaan yang telah 
diberi melalui ketentuan yang sudah ada berlaku menurut (Robbins, 2006). 
Berdasarkan suatu fakta bahwa kinerja itu bukan hanya semata mata hanya 
dipengaruhi beberapa faktor, baik faktor individu, sosial dan organisasi (kelompok). 
Faktor individu bisa dinilai dari inovasi, kemauan, percaya diri dan kreatifitas. Sosial 
biasa dituju dengan berbagai hal seperti, dorongan, dukungan, kepercayaan terhadap 
suatu kelompok, keamanan dan juga rasa loyal.  
 Banyak cara yang telah dilakukan dala berbagai hal yang tentunya menjadi hal 
yang sudah biasa banyak dikaitkan untuk meningkatkan suatu kinerja para pegawai 
Inspektorat Kabupaten Deli Serdang. Dengan meningkatkan mutu dengan cara 
langsung  turun kelapangan untuk melakukan perubahan untuk demi kesuksesan 
dalam hal proses pembantu tugas para pimpinan. Banyak jenis cara untuk melakukan 
peningkatan didalam suatu perubahan, inovasi, kinerja serta peranan. Dalam kaitan 
inovasi banyak sekali makna yang pastinya itu dalam pengaruh suatu gaya kepemipinan, 
gaya teknologi, dll. Adapun, tujuan yang dilakukan adalah untuk meningkatkan 
keuntungan dalam jangka panjang. Maka dari itu, inovasi ini sangat diperlukan dalam 
hal perubahan yang lebih kearah domiman bermanfaat. Apabila didalam suatu 
perusahaan menggunakan inovasi tidak terlepas dari bahwa perusahaan adalah 
melakukan sistem upaya yang baik untuk melancarkan para pegawai melakukan setiap 
pekerjaan yang sudah diterapkan. Demikian pula, peran jabatan yang tentunya sangat 
berpengaruh.  
 Penerapan kemampuan ide baru adalah cara terbaik untuk mencapai respon dan 
keberlangsungan suatu keberhasilan bahwa hal ini diungkapkan pada Martinette et al 
(2014). Namun, hasil yang jauh berbeda terhadap inovasi ditemukan oleh Puryantini et 
al (2017) yang dapat menemukan hal bahwa inovasi itu tidak berpengaruh yang lebih 
dominan pada kinerja.  
 Bahwa yang kita ketahui, secara lebih pemahaman inovasi adalah suatu faktor 
yang mampu meningkatkan kinerja para pegawai yang terkhususnya para pegawai di 
Inspektorat Kabupaten Deli Serdang. Yang tujuannya untuk mendukung secara penuh 
terhadap apa yang telah menjadi nilai guna perbaikan kedepannya terhadap pola fikir 
untuk lebih baik dan bermutu. Mendukung keyakinan diri, serta meningkatkan rasa 
percaya diri dan juga meningkatkan dinamis variabel yang signifikan dan efektif. Bisa 
dilihat juga dengan sejauh mana para pegawai melakukan rasa tanggung jawab dan juga 
rasa nasionalisme terhadap suatu pekerjaan yang diambil ahli.  
 Adapun salah satu terpenting dalam kerja organisasi atau perusahaan adalah 
dengan komunikasi yang baik terhadap terhadap suatu pimpinan atau atasan. Karena, 
hal inilah yang sebagai dasar untuk menentukan jalan yang terbaik dalam kerjasama 
untuk terus tetap tumbuh dan berkembang secara signifikan perusahaan Inspektorat 
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Kabupaten Deli Serdang. Maka dari itu, setiap pemimpin perusahaan harus melakukan 
perubahan-perubahan inovasi yang didukung dengan penuh rasa tanggung jawab dan 
kebersamaan dengan sistm kerjasama. Hal demikian ini, didukung penuh pada tenaga 
para pegawai serta perlengkapan dan peralatan, teknologi yang semakin canggih dan 
tentunya berkembang pada suatu kondisi yang internal dan eksternal. Perubahan yang 
dimaksud adalah perubahan pada teknologi (Rahmany, 2006). Yang sama-sama 
diketahui bahwa teknologi adalah suatu faktor pendorong yang sangat signifikan dapat 
memacu suatu perubahan secara industri maupun secara terciptanya produk baru.  
 Dinas Inspektorat Kabupaten Deli Serdang adalah suatu sebagai salah satu 
pelaksana mandat dalam bidang pengawasan daerah dalam hubungan dengan 
terselenggaranya good govemance. Atau yang biasa dikatakan adalah sebagai penunjang 
pemerintahan Daerah yang dipimpin oleh Inspektur  yang berda dibawah dan 
bertanggung jawab kepada Bupati yang akan disampaikan oleh seketaris Daerah 
Kabupaten. Lampiran sesuai dengan Parmendagri No. 60 Tahun 2013 Tentang 
kebijakan pengawasan atas penyelenggara Pemerintah tahun 2014 pasal 5 ayat (4), 
Inspektorat memiliki tugas pokok melaksanakan kewenangan Pemerintah Daerah 
dalam bidang pengawasan terhadap pelakanaan suatu utusan pemerintahan daerah, 
yang pelaksanaan dan pembinaan atas terselenggaranya pemerintah desa dan 
pelaksanaan urusan dengan fungsi ada 3: 

1. Perencanaan program pengawasan 
2. Perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan 
3. Pemeriksaan, pengutusan, pengujian, penilaian, tugas pengawasan. 

 
Landasan Teori 
 Dalam setiap perubahan, inovasi, kinerja, penerapan adalah diperlukan untuk 
proses terhadap cara pandang atau sudut pandang yang harus diubah. Apalagi dalam 
berfikir bahwa jabatan adalah sangat mempengaruhi kinerja terhadap para pegawai. 
Hal ini juga sebagai suatu alasan untuk mengidentifikasi terhadap hasrat seseoarang 
untuk lebih layak ataukah tidak.  
  
Inovasi  

Inovasi adalah hal keinginan untuk belajar tentang konsep baru atau secara luas 
dan beraneka ragam. Pendapat ini dikemukakan (Klein dan Bhaqat, 2016). Dalam hal 
istilah dari adanya inovasi diawali sebuah dorongan untuk hal apa yang dipelajari dan 
menjadi sebuah pembelajaran tanpa ada batasan yang ditindak lanjuti.  
 Ada ciri-ciri dari inovasi pendapat ini dikemukakan oleh Risehtunang (2017) 
yang mengatakan bahwa :  

1. Ciri khusus, produk yang belum dimiliki oleh produk lain dan tentunya berbeda 
kualitas. 

2. Unsur Kebaruan, yang maknanya ada unsur karakteristik tertentu. 
3. Dilaksanakan atas perencanaan dan rancangan, arti kata inovasi ini diciptakan 

dengan langsung realisasi dari rancangan. 
4. Memiliki tujuan, inovasi yang dibuat berdasarkan rancangan dan suatu tujuan 

yang dicapai. 
  
Kinerja  
 Dapat dikatakan kinerja ataupun sebagai prestasi ialah sebuah proses 
pencapaian dan tujuan pegawai dalam mencapai suatu target yang dalam menghasilkan 
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suatu jasa atas pekerjaan yang telah diselesaikan atas dasar tanggung jawab yng dapat 
dilihat dari secara kuantitas dan kualitas, pendapat ini dikemukakan oleh 
(Mangkunegara, 2009). Dalam hal kualitas dan kuantitas menjadi salah satu faktor 
indikator yang bisa dilakukan untuk menentukan hasil baik atau buruk terhadap hasil 
yang dilakukan.  

Proses pencapaian pada seseorang itu dalam hal terkait menjalankan tugas yang 
sesuai dengan langkah-langkah berdasarkan ketetapan yang telah dibuat berdasarkan 
prosedur perusahaan, setiap pegawai pastinya memiliki target dalam pelaksanaan kerja 
disuatu hal yang menyangkut terhadap tanggung jawab dan minimal apa yang akan 
dibuat tentu sudah ada dalam tujuan masing- masing. Nah, untuk hal demikian itu bisa 
dikatakan apabila hasil yang dilakukan dapat dengan baik dan maksimal maka dapat 
dikatakn kinerja para pegawai itu baik. Oleh karena itu, hal ini dijelaskan oleh Robbins 
(2016). Tentunya, dalam tujuan ini sangat diperlukan pada Inspektorat Kabupaten Deli 
Serdang dalam membangun kinerja yang lebih unggul dan maksimal.  
 
Perubahan  

Pada proses perubahan yang akan dilakukan pada Inspektorat Kabupaten Deli 
Serdang , sesuai dengan renacana kegiatan yang disengaja. Robbins (2009) menyatakan, 
perubahan membuat menjadi lain, dan perubahan terencana terdiri dari perubahan 
yang yang berurutan. Tentunya berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya. 
Atau bisa dikatakan urutan satu, urutan dua dan urutan seterusnya.  
 
Peranan 
 Dalam hal peranan ini sangat berkaitan pada suatu fakktor kinerja, inovasi serta 
perubahan. Hal ini sangat berdampak dan berpengaruh pada proses keberlangsungan 
suatu kerjasama yang berkesinambungan dan saling melengkapi. Didalam analisis 
peranan jabatan berfungsi sebagai media untuk mengumpulkan data dan juga membuat 
suatu pertimbangan keputusan mengenai suatu informasi yang penting dan akurat 
berhubungan dengan suatu pekerjaan yang fakta. Menurut sirait (2006, h.46) ialah dari 
defenisi bahwa proses secara rinci didapatkan mengenai fakta-fakta yang terjadi itu 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas secara yang ada dalam tugas-tugas para suatu 
pegawai.  
 
 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan adalah dengan deskriptif kualitatif dan juga 
deskriptif kuantitatif. Dengan demikian dilakukan pengujian 2 metode ini adalah untuk 
memberi kemudahan dalam melakukan penelitian dalam upaya hasil pengujian. 
Adapun deskriptif kuantitatif dilakukan dengan melakukan statistika angka melalui 
grafik atau diagram yang dilakukan setiap bulannya, dengan tujuan mempermudah 
untuk mendapatkan informasi yang terkini atau dengan fakta yang nyata dan akurat. 
Sementara dengan deskriptif kualitatif itu ialah dengan melakukan yang dilakukan 
dengan suatu fenomena atau dengan cara dengan apa adanya, yaitu dengan cara melalui 
pengamatan atau dengan sistem data melalui angket. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 Secara pola fikir atau bisa dikatakan dalam secara istilah didalam inovasi, 
peranan, perubahan dan juga kinerja itu mengalami keterkaitan antara satu dengan 
yang lainnya. Tentunya memiliki perbedaan sebelumnya pada hal yang terjadi pada 
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perubahan dari suatu proses. Kemudian dari menggambarkan baik maupun setelah 
peristiwa, baik yang saling berkaitan dengan suatu perubahan fisik, fikiran, gagasan, 
maupun ide yang hasil positif negatif atau secara dengan dilakukan mundur. 
 Untuk pengujian yang telah dilakukan dalam berbagai hal diuji dengan berbagai 
karakteristik responded dari para pegawai Inspektorat antara laki-laki dan wanita 
untuk uji yang lebih layak dan lebih akurat. Pada inovasi yang diuji dilakukan juga 
tentu memberikan suatu pengaruh yang sangat signifikan dan tentunya sangat baik 
untuk dikemukakan dan dijelaskan dalam beberapa pegawai yang masih honorer. 
Pengaruh inovasi terhadap kinerja para karyawan pada suatu Inspektorat Kabupaten 
Deli Serdang dilakukan dengan uji statistik yang hasilnya adalah tidak berpengaruh 
pada kinerja pada para pegawai. Dan yang hipotesisnya adalah ditolak, yang sifatnya itu 
masih kurang layak dan terlalu belum memberikan perubahan yang mendukung. Pada 
suatu pengamatan yang ditemukan oleh Puryantini (2017) mengatakan bahwa fakta 
dari inovasi tidaklah ada pengaruh pada kinerja para karyawan atau suatu pegawai. 

Sementara itu pada setiap peranan dilakukan dengan proses pengujian analisis 
pengetahuan, untuk melihat sejauh mana kegiatan dalam melakukan kinerja yang telah 
diberikan oleh pimpinan. Dan hasilnya, berkisar 70% pegawai memiliki rasa tanggung 
jawab yang dijalankan. Sementara itu, berkisar 30% yang tertinggal dalam tanggung 
jawab para pegawai Inspektorat Kabupaten Deli Serdang. Banyak upayakan yang 
dilakukan dalam peran mereka sebagai pegawai yang diantaranya memiliki masing-
masing sistem kerja yang berbeda. Misalkan saja, peranan sebagai pimpinan (Inspektur) 
sebagai berikut:  

1. Melakukan kegiatan perancanaan program pengawasan, 
2. Merumuskan suatu kebijakan dan fasilitas pengawasan, 
3. Melakukan pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas 

pengawasan, 
4. Mengkoordinasikan hasil-hasil pemeriksaan dengan lembaga pengawasan, dan 
5. Melaksanakan tugas lain dan arahan sesuai diposisibyang diperintahkan oleh   

atasan. 
 Bahkan, dalam suatu kinerja berpengaruh pada keadaan diri yang sangat 

berpengaruh besar yang tentunya positif terhadap suatu kinerja. Dalam makna bahwa 
hipotesis diterima. Efikasi dalam didi bisa dikategorikan sebagai rasa percaya diri dan 
lebih mengasyikan terhadap keyakinan yang ada dimiliki pada diri seseorang yang 
dengan menjalankan rasa tanggung jawab lebih efektif dan tentunya lebih benar.  
 Dengan demikian, bahwa dalam hasil uji variabel pada jabatan akan sangat 
berpengaruh pada taraf keyakinan atau keprcayaan sekitar 95% dengan secara peranan 
para pegawai. Pada hasil yang dapat disimpulkan bahwa pengaruh antara jabatan (X) 
dan (Y) adalah signifikan. Dengan jumlah koefisien yang tidak stabil antara masing-
masing jabatan. Hal itu, dapat tentunya untuk saling dipahami pegawai memiliki suatu 
jabatan yang jelas maka akan memberikan kontribusi yang baik dan jelas, dengan 
didukung secara positif dan membaik. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa jabatan 
bisa dilakukan secara baik dan rasa tanggung jawab yang maksimal.  
  Menurut Payaman, (2005, h.19), didalam suatu organisasi dapat meningkatkan 
suatu kinerja dan juga mampu menciptakan kontribusi yang variabel dengan memiliki 
nilai rata-rata. Dan dapat dilihat kurangnya optimal dalam pegawai melakukan kerja 
tentu akan mengurangi kinerja yang telah ada disepakati. Hal itu juga telah disepakati 
bahwa persyaratan dalam jabatan itu berpengaruh sangat baik dan memiliki peranan 
yang positif. Dalam arti lain apabila kinerja yang dilakukan para pegaawai meningkat 
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tentu peran jabatan akan juga berpengaruh. Dengan hal lain, abaila kinerja menurun 
tentunya jabatan juga akan dilihat rendan dan akan berdampak buruk.  
 Hal terkait yang sudah dibuktikan secara nyata dan jelas bahwa 
pengoptimalisasi itu dapat dilihat dari suatu sistem kinerja, begitu juga kurangnya 
optimalisasi dapat dilihat dari pengaruhnya terhadap sistem jabatan yang kurang baik. 
Karena, kurangnya rasa tanggung jawab para pegawai terhadap pekerjaan yang 
diberikan. Dapat dibuktikan dari hasil penelitian dengan nilai yang rata-rata diatas 
60%. Oleh karena itu, para pegawai Inspektorat setuju bahwa secara garis besar apabila 
uraian dan jabatan dilakukan secara bersama-sama dengan melakukan peningkatan 
implementasi maka kinerja pegawai akan meningkat.  
 Ada juga berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada beberapa para 
pegawai terkait hal jabatan dengan, memberikan besar dan banyak harapan yang 
ditujukan guna untuk memiliki peran dalam perubahan pekerjaan. Hasil dari analisis 
ini dapat digunakan sebagai memudahkan dalam penilaian dan juga perencanaan dalam 
suatu perusahaan khususnya. Ada beberapa langkah dalam meningkatkan suatu 
peranan jabatan dalam suatu organisasi atau perusahaan: 

1. Sistem pada penilaian harus bersifat terbuka dan jujur, 
2. Penghargaan yang harus dimiliki dalam setiap melakukan pelatihan, 
3. Penuhi hak sebagai karyawan dengan baik dan tranparan, 
4. Pelatihan yang rutin dalam setiap bulannya, 
5. Menjalin keakraban dan kerjasama yang saling terjalin. 

 
Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis maupun penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Didalam peranan jabatan akan berpengaruh pada sistem kinerja karyawan, 
2. Peran inovasi tidak akan berpengaruh pada kinerja karyawan, dengan hasil 

catatan apabila para pegawai memiliki tingkat kestabilan dalam melakukan 
pekerjaan dengan rasa tanggung jawab. 

3. Pengaruh antara jabatan (X) dan (Y) adalah signifikan. Dengan jumlah koefisien 
yang tidak stabil antara masing-masing jabatan. 

 Untuk itu, setiap peranan, inovasi, kinerja dan juga perubahan adalah hal yang 
dapat dijadikan sebagai suatu kegiatan yang terkait dalam membangun perusahaan 
kearah tujuan yang lebih signifikan dan lebih efektif pastinya. 
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